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[bookmark: _Toc129181299][bookmark: _Toc145738233]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok; (2) Pengaruh Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok; dan (3) Pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah insidental sampling dengan cara menyebar kuesioner kepada responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) Keterampilan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok, dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 2,921 lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,98472, maka 2,921 > 1,98472 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,004 < 0,05); (2) Servicescape berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok, dibuktikan dengan nilai thitung 3,942 lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,98472, maka 3,942 > 1,98472 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,000 < 0,05); (3) Keterampilan Kerja dan Servicescape berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,283 atau 28,3%, dan sisanya sebesar 71,7% ditentukan oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini.
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This study aims to determine: (1) The effect of work skills on customer satisfaction at Val Barbershop, Solok City; (2) The Effect of Servicescape on Customer Satisfaction at Val Barbershop, Solok City; and (3) The Effect of Work Skills and Servicescape on Customer Satisfaction at Val Barbershop, Solok City.
This research was conducted on consumers who visit and use services at Val Barbershop, Solok City. The type of research used is correlative research with a quantitative approach. The data used are primary data and secondary data. The sampling technique used was incidental sampling by distributing questionnaires to respondents.
The results showed that: (1) Work Skills have an effect on Consumer Satisfaction at Val Barbershop in Solok City, as evidenced by the tcount value of 2.921 which is greater than ttable at a significant level of 5%, namely 1.98472, then 2.921 > 1.98472 and the probability value is significant of (0.004 <0.05); (2) Servicescape influences consumer satisfaction at Val Barbershop in Solok City, as evidenced by the tcount value of 3.942 which is greater than ttable at a significant level of 5%, namely 1.98472, then 3.942 > 1.98472 and a significant probability value of (0.000 <0.05 ); (3) Work Skills and Servicescape have a simultaneous effect on Customer Satisfaction at Val Barbershop in Solok City, with a coefficient of determination (R2) of 0.283 or 28,3%, and the remaining 71,7% is determined by other variables outside the variables in this study.
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PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc145738240]Latar Belakang Masalah
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia usaha atau bisnis di Indonesia, banyak diantaranya yang berdiri silih berganti. Tentu hal ini menimbulkan persaingan dalam hal merebut konsumen. Kondisi ini mengakibatkan usaha atau bisnis dituntut untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnisnya, agar mampu bersaing secara berkesinambungan. Usaha atau bisnis yang ingin berkembang dan mendapatkan keunggulan kompetitif, ini harus dapat memberikan produk berupa barang atau jasa yang berkualitas, serta mampu memberikan pelayanan terbaik kepada para konsumen, (Purnama, 2019).
Kepuasan konsumen menjadi salah tujuan dari setiap usaha atau bisnis yang dikembangkan. Mardiana, (2022), menyatakan kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terhadap sebuah produk atau jasa sesuai dan terpenuhi dengan penampilan dari produk atau jasa yang dikembangkan. Untuk memenuhi kepuasan terhadap konsumen, sebuah usaha atau bisnis harus bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan dari setiap konsumen, yaitu dengan menciptakan strategi yang jitu agar produknya mampu memberikan kepuasan serta mampu bersaing di pasar. Dengan diciptakannya produk yang menarik dan unik tersebut, maka akan mengakibatkan konsumen menjadi semakin loyal dan keuntungan yang diperoleh juga akan memuaskan. Keuntungan yang diperoleh tersebut, kemudian akan membawa usaha atau bisnis menjadi lebih berkembang lagi dari hari ke hari, (Ransulangi et al., 2015).
Barbershop merupakan salah satu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia, karena dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan menghasilkan output yang berguna bagi masyarakat. Output tersebut tidak lepas dari kualitas pelayanan yang diberikan oleh barbershop kepada konsumen. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan secara terus-menerus, maka suatu barbershop akan memenangkan persaingan usaha atau bisnis yang saat ini banyak berkembang dengan pesat. Kualitas pelayanan yang bagus akan menunjukkan produktivitas dan kemampuan dalam menghasilkan kepuasaan terhadap konsumen.
Dulu masyarakat kita mengenal tempat potong atau pangkas rambut dengan sebutan salon. Namun, pada saat ini, salon telah identik dengan tempat potong rambut bagi kaum wanita. Sedangkan, bagi kaum pria, tempat potong atau pangkas rambut yang semulanya adalah salon telah berubah nama menjadi lebih modern, yaitu barbershop. Selain nama yang berbeda, perawatan yang diberikan juga berbeda, selain potong atau pangkas rambut, di barbershop juga menyediakan jasa lebih khusus, yaitu perawatan rambut wajah seperti kumis dan jenggot. Sedangkan di salon khusus untuk wanita, menyediakan jasa seperti menyambung rambut hingga meluruskan atau mengeritingkan rambut, dan hal seperti ini tidak dibutuhkan oleh pria yang kebanyakan berambut pendek, (Suryawan, 2019).
Adapun pada saat ini, pelayanan pada barbershop semakin bertambah, diantaranya creambath dan juga sesi pijat setelah potong rambut. Dan ada juga beberapa barbershop yang mulai merambah ke sesi pewarnaan rambut seperti salah satu barbershop yang cukup terkenal di Indonesia, yaitu Captain Barbershop yang berlokasikan di Jakarta Pusat. Barbershop tersebut tidak hanya menyediakan jasa mewarnai rambut untuk menutupi uban, tetapi juga mewarnai rambut dengan warna-warna idaman yang menjadi trend di zaman sekarang. Hal ini membuat hampir seluruh barbershop yang ada semakin berlomba-lomba untuk meningkatkan pelayanan serta fasilitas yang di rasa sangat dibutuhkan agar para kaum pria dapat selalu percaya diri dengan penampilannya, (Suryawan, 2019).
Adapun lokasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Val Barbershop Kota Solok. Val Barbershop merupakan salah satu barbershop yang cukup banyak diminati di daerah Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat. Adapun barbershop ini mengusung konsep elegan minimalis dan terdapat unsur seni yang memberikan kesan nyaman bagi konsumennya. Letaknya yang strategis dan berada di pusat kota menjadikan Val Barbershop sebagai salah satu barbershop yang dapat menjadi pilihan yang baik bagi pria dalam memangkas rambut. Namun, dengan banyaknya barbershop yang berkembang saat ini, para pelaku usaha atau bisnis ini dituntut untuk lebih kreatif serta inovatif dalam memenuhi keinginan maupun kebutuhan yang tujuannya untuk memberikan kepuasan terhadap konsumen.
Untuk menunjang keberhasilan bisnis serta kepuasan konsumen ini, Val Barbershop maupun barbershop yang berkembang lainnya membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan yang sudah memiliki keterampilan di dalam bidangnya. Sumber daya manusia merupakan bagian yang penting dalam aktivitas kerja. Hal ini berhubungan dengan masalah kualitas kerja dan pencapaian kerja. Karena mempunyai peranan yang penting, sumber daya manusia harus dikelola sedemikian rupa sehingga berdaya guna dalam mencapai visi, misi, dan tujuan terhadap sebuah usaha atau bisnis yang dikembangkan. Adapun cara yang dapat dilakukan dalam pengembangan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan keterampilan kerja pada karyawannya.
Keterampilan kerja dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dan kapasitas yang diperoleh melalui usaha yang sistematis dan berkelanjutan, secara lancar dan adaptif dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang kompleks, atau fungsi pekerjaan yang melibatkan ide-ide atau keterampilan kognitif, hal-hal atau keterampilan teknikal, dan orang-orang atau keterampilan interpersonal, (Hasanuddin, 2022). Keterampilan kerja seseorang dapat diperoleh salah satunya melalui pelatihan. Melalui artikel dari website www.infopublik.solokkota.go.id (2021), Pemerintah Kota Solok melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu bekerjasama dengan UPT Balai Latihan Kerja (BLK) Padang Panjang menyelenggarakan pelatihan barbershop bagi Pencari Kerja (Pencaker) di Kota Solok. Kegiatan yang diselenggarakan di Aula Kantor Kelurahan Kampung Jawa Kota Solok ini, direncanakan akan dilakukan selama 20 hari, dimulai pada Kamis, 02 Desember 2021. Pelaksanaan pelatihan ini diikuti oleh 32 pencari kerja yang dibagi menjadi 2 angkatan, masing-masing angkatan sebanyak 16 peserta. Kepala Bidang Pelayanan Informasi, Advokasi dan Tenaga Kerja, Sisvamedi, dalam sambutannya mengatakan bahwa pelatihan barbershop ini untuk mengembangkan kemampuan dan potensi pencari kerja dalam bidang pangkas rambut sehingga dapat membantu perekonomian keluarga ataupun menciptakan lapangan kerja.
Adapun Val Barbershop Kota Solok dikembangkan dengan konsep memaksimalkan pelayanan terbaik dengan menyediakan karyawan yang terbilang masih muda, memiliki pengalaman yang cukup memadai, menguasai berbagai model potongan rambut pria yang up to date dan trendy, mampu berkomunikasi secara baik dengan konsumen, serta mampu memberikan solusi terhadap keluhan yang terdapat pada rambut konsumen. Adapun pada saat ini, Val Barbershop Kota Solok memiliki 4 (empat) orang karyawan pria dan hanya melayani pengunjung khusus kaum pria. Adapun pertimbangan dalam memilih keterampilan kerja sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, selain daripada kondisi yang ada pada Val Barbershop, didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Brigitha et. al. (2018), Layuk et. al. (2017) serta penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Rismayanti (2019), yang menyatakan bahwa keterampilan kerja berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Brigitha et. al. (2018), menyatakan dengan keterampilan kerja yang dikuasai, kualitas dari pekerjaan dan penyajian informasi dapat tersampaikan dengan baik. Sehingga konsumen merasa aman dan nyaman terhadap kualitas dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan disuatu bisnis.
Servicescape merupakan salah satu wujud dari bisnis barbershop itu sendiri, yang dapat mempengaruhi perilaku dan respon konsumen terhadap jasa yang diberikan oleh barbershop tersebut. Penggunaan desain fisik yang kreatif dapat mendukung strategi penempatan dan segmentasi serta mencapai tujuan khusus pemasaran seperti kepuasan konsumen, (Purnama, 2019). Lovelock et. al. dalam Purnama (2019), mendefinisikan servicescape merupakan lingkungan fisik di mana jasa diberikan kepada konsumen. Adanya unsur servicescape pada sebuah bisnis atau dalam hal ini adalah barbershop, membuat para pemilik barbershop akan berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik, dalam segi kenyamanan dari desain fisik barbershop itu sendiri yang dapat memberikan kepuasan kepada para konsumennya.
Val Barbershop Kota Solok sendiri didesain dengan nuansa yang amat unik dan mewah serta terkesan simpel dan nyaman di mata konsumen. Dimulai dari pewarnaan dinding ruangan, desain bagian interior yang memiliki nuansa hitam putih, serta beberapa aksesoris atau pajangan yang bertemakan pria. Adapun keberhasilan sebuah usaha atau bisnis dari barbershop ini sendiri sangat bergantung oleh servicescape yang dimilikinya, dikarenakan mereka dapat mengetahui bagaimana caranya menyesuaikan diri dengan pasar yang terus menerus berubah dari waktu ke waktu, (Purnama, 2019). Adapun pertimbangan dalam memilih servicescape sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Gosal et. al. (2018), Dewi (2019), serta Muliana dan Hadian (2021) yang menyatakan bahwa servicescape berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen. Dan judul penelitian yang akan diangkat oleh peneliti adalah “Pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Val Barbershop Kota Solok”


1.2. [bookmark: _Toc145738241]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian yang peneliti utarakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Keterampilan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
2. Apakah Servicescape berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
3. Apakah Keterampilan Kerja dan Servicescape berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
1.3. [bookmark: _Toc145738242]Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini apabila dilihat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka :
1. Untuk mengetahui pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
2. Untuk mengetahui pengaruh Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
3. Untuk mengetahui pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.


1.4. [bookmark: _Toc145738243]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siapapun, terutama:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Sebagai sarana dan acuan pembelajaran berdasarkan teori–teori yang didapat dari bangku perkuliahan serta dapat diaplikasikan dalam penelitian mengenai sumber daya manusia.
b. Sebagai upaya untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan memberi manfaat bagi peneliti untuk memperdalam pengetahuan dibidang keahlian dan pelayanan terhadap kualitas.
2. Bagi Pengusaha atau Pebisnis
a. Sebagai gambaran yang jelas mengenai pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok maupun barbershop lainnya.
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas terhadap pelayanan pada usaha atau bisnis yang dalam hal ini adalah barbershop, sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan usaha atau bisnis (barbershop) yang ada, serta mampu mengelola sumber daya manusia dalam mempengaruhi kepuasan konsumen.
3. Bagi Akademik
Sebagai referensi alternatif untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi bahan masukan serta perbandingan bagi penelitian selanjutnya.
1.5. [bookmark: _Toc145738244]Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
BAB I		:	PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang hal yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II	:	LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang tinjauan pustaka yang memaparkan teori tentang Kepuasan Konsumen (Y), Keterampilan Kerja (X1), Servicescape (X2), penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini, kerangka konseptual penelitian, serta hipotesis penelitian.
BAB III	:	METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi objek dan lokasi penelitian, jenis penelitian; jenis dan sumber data; populasi dan sampel; teknik pengumpulan data; variabel penelitian, definisi operasional, indikator, dan skala pengukuran; serta teknik analisis data yang digunakan untuk pengolahan data yang diperoleh dalam penelitian ini.
BAB IV	:	HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, gambaran umum responden penelitian, dan penyajian data yang diperoleh dari hasil penelitian yang selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan.
BAB V	:	PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran atas permasalahan yang diteliti



[bookmark: _Toc145738245]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. [bookmark: _Toc145738246]Kepuasan Konsumen
2.1.1. [bookmark: _Toc145738247]Pengertian Kepuasan Konsumen
Menurut Kotler dan Keller dalam Purnama, (2019), secara umum kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk atau hasil terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja produk tersebut tidak memenuhi ekspektasi, konsumen tersebut tidak puas dan kecewa. Jika produk sesuai ekspektasi, konsumen tersebut puas. Jika kinerja produk melebihi ekspektasi, konsumen tersebut senang, (Purnama, 2019).
Menurut Firmansyah dan Haryanto dalam Mardiana, (2022), kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terhadap sebuah produk sesuai atau terpenuhi dengan penampilan dari produk tersebut. Konsumen bisa merasakan salah satu dari 3 (tiga) tingkat kepuasan umum, yaitu jika kinerja dibawah harapan, konsumen akan merasa kecewa; tetapi jika kinerja sesuai dengan harapan, konsumen akan merasa puas; dan jika kinerja bisa melebihi harapan maka konsumen akan merasa sangat puas, senang, dan gembira, (Mardiana, 2022).
Dengan demikian, dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen adalah suatu kondisi yang menggambarkan perasaan senang atau kecewa dari konsumen terhadap kebutuhan, keinginan, dan harapan melalui produk yang dihasilkan oleh suatu usaha atau bisnis yang bersangkutan. Atau juga dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang menggambarkan konsumen merasa puas dan ekspektasinya terpenuhi terhadap produk yang dihasilkan oleh suatu usaha atau bisnis yang bersangkutan. Wartama dan Thahir (2021), menyatakan kepuasan atau ketidakpuasan dari konsumen tersebut digambarkan melalui responnya terhadap penilaian dari kesesuaian atau ketidaksesuaian (disconfirmation) kesan antara harapan awal sebelum melakukan pembelian (atau norma kinerja lainya) dan kinerja aktual produk yang dipersepsikan setelah pemakaian atau konsumsi produk barang atau jasa yang bersangkutan.
Kepuasan konsumen merupakan salah satu hal yang memiliki peranan penting dalam bisnis. Kepuasan konsumen merupakan tonggak utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena itu, dalam upaya pemenuhan kepuasan konsumen, perusahaan harus jeli dalam mengetahui pergeseran kebutuhkan dan keinginan konsumen yang setiap saat berubah. Apabila produsen dapat menghasilkan produk dan jasa sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen maka konsumen akan merasa puas. Setiap konsumen memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Menurut Philip Kotler dalam Yuliza et. al. (2022), konsumen bisa mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum yaitu kalau kinerja dibawah harapan, pelangan akan merasa kecewa tetapi kinerja sesuai dengan harapan konsumen akan merasa puas dan bila kinerja bisa melebihi harapan maka konsumen akan merasakan sangat puas senang atau gembira, (Yuliza et al., 2022).
Arianty, et. al. dalam Muliana dan Hadian (2021), menyatakan kepuasan konsumen adalah perasaan konsumen setelah merasakan antara apa yang sudah dia terima dengan harapan yang diinginkannya. Konsumen yang puas akan produk maupun jasa yang ditawarkan biasanya memiliki keinginan untuk membeli kembali produk serta kembali menggunakan jasa saat kebutuhan yang sama muncul kembali pada waktu tertentu. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan kepuasan konsumen yaitu hal yang dirasakan konsumen setelah membeli atau mengunjungi suatu hal.
Usaha atau bisnis dituntut untuk memenuhi kepuasan konsumen, sehingga usaha atau bisnis tersebut harus jeli melihat pergeseran kebutuhan dan keinginan dari konsumen yang sangat cepat berubah. Kasmir dalam Hidayat, et. al. (2020) mengemukakan bahwa, kepuasan konsumen adalah harapan atau perasaan dari seseorang terhadap pembelian dari suatu barang atau jasa. Menurut Kasmir dalam Hidayat, et. al. (2020), ciri- ciri dari kepuasan konsumen, yaitu:
1. Loyal, artinya kecil kemungkinan konsumen untuk pindah ke tempat lain dan akan tetap setia menjadi konsumen dari tempat yang bersangkutan.
2. Mengulang kembali pembelian produknya, artinya kepuasan terhadap pembelian produknya akan menyebabkan konsumen membeli kembali terhadap produk yang sama secara berulang-ulang.
3. Membeli lagi produk lain, dalam hal ini konsumen akan memperluas pembelian produk lain yang ditawarkan, sehingga pembelian dari konsumen akan menjadi semakin beragam didalam satu tempat.
4. Memberikan promosi gratis dari mulut ke mulut, karena pembicaraan tentang kualitas pelayanan yang baik ke konsumen lain akan menjadi bukti akan kualitas produk yang ditawarkan.
2.1.2. [bookmark: _Toc145738248]Faktor-Faktor Kepuasan Konsumen
Menurut Lupiyadi dalam Purnama (2019), ada lima faktor utama yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen, yaitu:
1. Kualitas produk
Konsumen akan merasa puas apabila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.
2. Kualitas pelayanan
Konsumen akan merasa puas apabila mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan harapan.
3. Emosional
Konsumen akan merasa bangga dan mendapat keyakinan bahwa orang lain akan kagum bila seseorang menggunakan produk yang bermerek dan cenderung mempunyai kepuasan yang lebih tinggi. Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi nilai sosial yang membuat konsumen menjadi puas dengan merek tertentu.
4. Harga
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada konsumennya.
5. Biaya
Konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk, cenderung puas terhadap produk tersebut.

2.1.3. [bookmark: _Toc145738249]Dimensi Kepuasan Konsumen
Adapun dimensi kepuasan konsumen menurut Irawan dalam Purnama (2019), yaitu :
1. Perasaan Konsumen
Yaitu ungkapan perasaan puas atau tidak puas dari konsumen saat menerima pelayanan dan produk dari usaha atau bisnis yang dijalankan.
2. Selalu Membeli Produk
Yaitu konsumen akan tetap memakai dan terus membeli produk yang sama, apabila tercapainya harapan yang mereka inginkan dari penggunaan produk tersebut.
3. Akan Merekomendasikan Kepada Orang Lain
Yaitu konsumen akan menceritakan kepada orang lain karena ia merasa puas setelah menggunakan suatu produk. Hal ini mengakibatkan terciptanya konsumen baru bagi suatu usaha atau bisnis yang dijalankan.
4. Terpenuhinya Harapan Konsumen Setelah Membeli Produk
Yaitu sesuai atau tidaknya kualitas suatu produk pasca pembelian suatu produk dengan harapan yang diinginkan konsumen.
2.2. [bookmark: _Toc145738250]Keterampilan Kerja
2.2.1. [bookmark: _Toc145738251]Pengertian Keterampilan Kerja
Menurut Dewi dan Mulyatiningsih dalam Safria dan Nasrah (2022), keterampilan merupakan bekal utama yang harus dimiliki seseorang untuk dikembangkan dalam menghasilkan suatu produk (baik barang maupun jasa) yang memiliki nilai jual. Keterampilan dapat diartikan sebagai kegiatan yang memerlukan praktek atau implikasi dari aktivitas. Keterampilan dapat muncul karena seseorang mampu menghasilkan atau memberikan nilai lebih terhadap barang maupun jasa melalui kompetensi yang dimiliki atau yang dimiliki orang lain dan dapat dikelola, (Safria & Nasrah, 2022).
Menurut Hasanuddin (2022), keterampilan merupakan sekumpulan praktik yang bertujuan untuk menemukan sebuah hal dalam suatu kegiatan yang memanfaatkan sumber data intelektual dari organisasi dan mendayagunakan intelektualitasnya untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian, Soemarjadi dalam Sulaeman (2019), menyatakan keterampilan merupakan perilaku yang diperoleh melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal dari gerakan-gerakan yang kasar atau tidak terkoordinasi melalui pelatihan bertahap gerakan tidak teratur itu berangsur-angsur berubah menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus, melalui proses koordinasi diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga diperoleh suatu keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan sekumpulan praktik, kecakapan atau keahlian individu dalam mengembangkan sumber data intelektual yang diperoleh dari suatu organisasi dalam melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Keterampilan bisa dikuasai melalui pembelajaran ataupun dengan bantuan orang lain. Sehingga bagi individu yang memiliki keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan dengan maksimal akan memperoleh balas jasa atas prestasi kerja yang di dapatkan.
Menurut Wahyudi dalam Pranata (2019), keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek yang bisa dikuasai melalui pembelajaran, dan bisa ditingkatkan melalui pembelajaran serta bantuan orang lain. Sehingga keterampilan kerja merupakan hal yang bersifat individual, setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya. Dari pendapat ini dapat dikatakan bahwa keterampilan itu tidak bersifat turunan, namun bisa diasah dengan pelatihan-pelatihan maupun pembelajaran serta melalui bantuan orang lain, (Pranata, 2019).
Menurut Moeheriono dalam Nurhasanah (2019), keterampilan kerja didefinisikan sebagai kemampuan melaksanakan pekerjaan berdasarkan juklak/juknis atau instruksi dari atasan. Keterampilan kerja memiliki manfaat yang besar bagi individu, bisnis dan masyarakat. Bagi individu, keterampilan kerja dapat meningkatkan prestasinya, sehingga individu tersebut dapat memperoleh balas jasa yang sesuai dengan prestasinya, (Nurhasanah, 2019).
Dengan demikian, dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian atau kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, yang diperoleh berdasarkan intruksi dari atasan, atau yang didapat melalui pembelajaran dari orang lain dan dapat meningkatkan prestasinya, sehingga memperoleh balas jasa yang sesuai dengan prestasi yang didapat. Halawa (2019), menyatakan keahlian seseorang tercermin dari seberapa baik seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan (fasilitas ruangan), berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan suatu strategi bisnis. Sehingga, keterampilan atau kemampuan kerja yang tinggi dipandang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan dan memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan suatu usaha atau bisnis, (Halawa, 2019).
Menurut Hasanuddin (2022), untuk mencapai suatu tingkat keterampilan yang baik, perlu memperhatikan beberapa hal, yang diuraikan sebagai berikut :
1. Faktor individu atau pribadi, yaitu kemauan serta keseriusan dari individu itu sendiri, berupa motivasi yang besar untuk menguasai keterampilan yang diajarkan.
2. Faktor proses belajar mengajar, merujuk kepada bagaimana kondisi atau suasana belajar mengajar yang disesuaikan dengan potensi individu, dan lingkungan sangat berperan dalam penguasaan keterampilan.
3. Faktor situasional, merujuk pada metode dan teknik dari latihan atau praktek yang dilakukan.
2.2.2. [bookmark: _Toc145738252]Jenis Keterampilan Kerja
Menurut Robert L. Katz dalam Pranata (2019), jenis-jenis dari keterampilan kerja, yaitu :
1. Keterampilan Teknik (technical skills)
Keterampilan teknik merupakan kompetensi spesifik untuk melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan teknik-teknik, alat-alat, prosedur–prosedur dan pengetahuan tentang lapangan yang dispesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugas tersebut.
2. Keterampilan Administratif
Keterampilan administratif merupakan kemampuan seseorang untuk mengurus, mengatur, mengikuti kebijakan dan prosedur, serta mencatat informasi tentang pelaksanaan dan hasil yang dicapai serta berbagai hambatan-hambatan yang dialami.
3. Keterampilan Hubungan Manusia
Keterampilan hubungan manusia adalah kemampuan seseorang (sebagai individu atau dalam kelompok) untuk memahami dan memotivasi orang lain. Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan menseleksi pegawai; menciptakan dan membina hubungan yang baik; memahami orang lain; memberi motivasi dan bimbingan serta mempengaruhi para pekerja, baik secara individu atau kelompok.
4. Keterampilan Konseptual
Keterampilan konseptual adalah kemampuan mengkoordinasi dan mengintergrasi semua kepentingan-kepentingan dan aktifitas-aktifitas organisasi, atau kemampuan mental mendapatkan, menganalisa dan interpretasi informasi yang diterima dari berbagai sumber. Ini mencakup kemampuan melihat organisasi sebagai suatu keseluruhan, memahami bagaimana hubungan antar unit atau bagian secara keseluruhan, memahami bagaimana suatu bagian tergantung pada bagian yang lain, dan mengantisipasi bagaimana suatu perubahan dalam tiap bagian dapat mempengaruhi bagian lain secara keseluruhan. Kemampuan melihat gambaran keorganisasian secara keseluruhan dengan pengintegrasian dan pengkoordinasian sejumlah besar aktivitas–aktivitas ini merupakan keterampilan konseptual.


5. Keterampilan Diagnostik
Keterampilan diagnostik berhubungan dengan kemampuan untuk menentukan melalui analisa dan pengujian dari suatu kondisi–kondisi yang khusus. Singkatnya keterampilan diagnostik dapat dimaknakan sebagai kemampuan secara cepat mendapatkan sebab yang benar dari suatu situasi tertentu melalui satu data yang simpangsiur, observasi dan fakta–fakta yang ada.
2.2.3. [bookmark: _Toc145738253]Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Kerja
Menurut Notoadmodjo dalam Pranata (2019), menyatakan keterampilan merupakan aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuan, dan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh sebagai berikut:
1. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin baik pengetahuan yang dimiliki. Sehingga, seseorang tersebut akan lebih mudah dalam menerima dan menyerap hal-hal baru. Selain itu, dapat membantu mereka dalam menyelesaikan masalah dan hal-hal baru tersebut.
2. Umur
Ketika umur seseorang bertambah, maka akan terjadi perubahan pada fisik dan psikologis seseorang. Semakin cukup umur seseorang, akan semakin matang dan dewasa dalam berfikir dan bekerja.
3. Pengalaman
Pengalaman dapat dijadikan sebagai dasar untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, dan sebagai sumber pengetahuan untuk memperoleh suatu kebenaran. Pengalaman yang pernah didapat oleh seseorang akan mempengaruhi kematangan seseorang dalam berpikir untuk melakukan suatu hal.

Menurut Widyatun dalam Pranata (2019), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan secara langsung, yaitu :
1. Motivasi
Merupakan sesuatu yang membangkitkan keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan berbagai tindakan. Motivasi inilah yang mendorong seseorang bisa melakukan tindakan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan dan diajarkan.
2. Pengalaman
Merupakan suatu hal yang akan memperkuat kemampuan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan. Pengalaman membangun seseorang untuk bisa melakukan tindakan-tindakan selanjutnya menjadi lebih baik, yang dikarenakan sudah melakukan tindakan-tindakan di masa lampaunya.
3. Keahlian
Keahlian yang dimiliki akan membuat seseorang semakin terampil dalam melakukan pekerjaan tertentu dan akan membuat seseorang mampu melakukan sesuatu sesuai dengan yang sudah diajarkan.

2.2.4. [bookmark: _Toc145738254]Indikator Keterampilan Kerja
Menurut Robbins dalam Nurhasanah (2019), keterampilan kerja dibagi menjadi 4 kategori, yaitu :
1. Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill)
Keterampilan ini sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung serta mendengarkan.
Keterampilan Teknis (Technical Skill)
Keterampilan ini didapat melalui pembelajaran dalam bidang teknik seperti mengoperasikan komputer dan alat digital lainnya.
Keterampilan Interpersonal (Interpersonal Skill)
Keterampilan ini merujuk pada bagian dimana seseorang melakukan komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan seseorang, memberi pendapat dan bekerja secara tim.
Penyelesaian Masalah (Problem Solving)
Keterampilan ini merujuk pada bagian dimana seseorang dapat memecahkan masalah dengan menggunakan logika atau perasaanya.
2.3. [bookmark: _Toc145738255]Servicescape
2.3.1. [bookmark: _Toc145738256]Pengertian Servicescape
Menurut Yazid dalam Wartama dan Thahir (2021), servicescape merupakan hal yang mencakup lingkungan fisik. Dimana, lingkungan ini diciptakan, dibuat oleh manusia, atau di buat dari bentuk-bentuk komunikasi tangible lainya seperti: kartu bisnis, surat-surat, catatan, garansi jasa, dan harga. Elemen servicescape, dapat dipengaruhi oleh atribut-atribut interior (seperti desain, pencahayaan, layout, peralatan, musik, dan dekorasi) dan atribut eksterior (seperti rambu-rambu, petunjuk arah, tempat parkir, halaman ataupun taman), (Wartama & Thahir, 2021). 
Menurut Gitasiswhara dalam Wartama dan Thahir (2021), servicescape merupakan penampilan luar dari organisasi yang sangat penting untuk menciptakan pandangan pertama atau membangun harapan bagi konsumen. Kemampuannya untuk menciptakan pandangan yang terkesan positif ataupun negatif terhadap panca indera yang dimiliki oleh konsumen ini, menyebabkan semakin banyak usaha atau bisnis yang akan memberikan perhatian penuh terhadap desain dari usaha atau bisnis yang dijalankan, (Wartama & Thahir, 2021).
Menurut McDonnell dan Hall dalam Ferdinal dan Tjahjawati (2017), servicescape adalah lingkungan fisik dimana di dalamnya terjadi pertemuan produk yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap persepsi kualitas lingkungan fisik (servicescape) dan selanjutnya mempengaruhi daripada respon internal (tingkat kepuasan konsumen) dan respon eksternal (perilaku untuk berlangganan dan membeli kembali), (Ferdinal & Tjahjawati, 2017).
2.3.2. [bookmark: _Toc145738257]Dimensi Servicescape
Lovelock et. al. dalam Wartama dan Thahir (2021), menyatakan dimensi utama dari lingkungan usaha dalam model servicescape meliputi kondisi lingkungan (ambient condition); tata letak spasial dan fungsi (spatial layout and functionality); serta tanda, simbol dan artefak (sign, symbol, and artifact), yang akan diuraikan sebagai berikut :


1. Kondisi lingkungan (ambient condition)
Kondisi lingkungan (ambient condition) ini mengarah pada karakteristik lingkungan yang dapat dirasakan oleh panca indera dari konsumen. Seluruh karakteristik ini terdiri dari ratusan elemen desain yang detail dan harus bekerjasama apabila dibentuk untuk menciptakan lingkungan layanan seperti yang diharapkan. Kondisi lingkungan ini diharapkan dapat menghasilkan suasana yang akan memberikan kenyamanan bagi konsumen. Penataan tata cahaya, kebisingan, musik, aroma, temperatur, warna serta suara harus didesain dengan baik. Desain yang sesuai dengan harapan dapat menghasilkan respon perilaku yang diinginkan dari konsumen.
2. Tata letak spasial dan fungsi (spatial layout and fungtionality)
Tata letak spasial dan fungsi adalah dimensi utama lainya dari lingkungan layanan (servicescape). Tata letak dan fungsi menjadi hal yang sangat penting dalam lingkungan layanan (servicescape) untuk memenuhi tujuan tertentu dan memenuhi kebutuhan konsumen. Agar konsumen merasa nyaman dan puas, tata letak yang meliputi bentuk perabotan, rancangan lantai, ukuran ruang, meja konter, mesin dan peralatan potensial, harus disusun sebaik mungkin. Fungsionalitas mengarah pada kemampuan benda-benda yang ada didalam ruangan tersebut, sehingga mempermudah terjadinya proses pelayanan. Tata letak dan fungsi menciptakan servicescape yang visual dan fungsional, sehingga dalam proses penghantaran dan konsumsi layanan bisa dapat terjadi.
3. Tanda, simbol, dan artefak (sign, symbol, and artifact)
Benda yang terdapat didalam servicescape berperan sebagai petunjuk atau sinyal untuk membantu konsumen menemukan apa yang mereka butuhkan, dan menyampaikan skenario layanan. Tanda, simbol dan artefak bertujuan untuk mengarahkan konsumen secara jelas, pada saat proses pelayanan jasa tersebut berlangsung. Selain itu, tanda, simbol dan artefak juga memiliki peran yang sangat penting, misalnya sebagai label untuk menunjukan nama usaha atau bisnis yang dijalankan, atau untuk memberikan petunjuk arah.
2.3.3. [bookmark: _Toc145738258]Peran – Peran Servicescape
Menurut Yazid dalam Wartama dan Thahir (2021), servicescape memiliki berbagai peran yang berhubungan dengan konsumen ataupun karyawan dalam usaha atau bisnis, seperti:
1. Servicescape memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kepuasan konsumen. Servicescape merupakan penampilan tangible organisasi yang sangat penting dalam membentuk serta menciptakan kesan awal sehingga membentuk harapan konsumen (karena servicescape adalah metafora dari usaha yang intangible). 
2. Servicescape juga memiliki peran penting lainnya, yaitu sebagai fasilitas (fasilitator) dari orang yang berada di dalam lingkungan tersebut, yaitu konsumen dan karyawan. Fasilitas fungsional yang didesain kurang baik dan tidak efisien dalam servicescape, tentu akan membuat karyawan atau konsumen merasa tidak puas. Namun sebaliknya, desain yang baik dan benar, tentu akan mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi konsumen. Disamping itu juga akan membuat karyawan merasa nyaman saat bekerja.
3. Desain servicescape membantu dan menuntun konsumen dan karyawan untuk dapat melakukan peran tertentu yang diharapkan, serta berperilaku sosial, dalam membangun hubungan diantara konsumen dan karyawan tersebut.
2.4. [bookmark: _Toc145738259]Penelitian Terdahulu
Adanya penelitian terdahulu ditujukan untuk menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Dan adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Elim Layuk, Hasmin Tamsah, dan Ikhsan Kadir (2017)
	Pengaruh Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap Di RS Labuang Baji Makassar
	Independen :
· Pengetahuan
· Sikap
· Keterampilan

Dependen :
· Kepuasan Pasien Rawat Inap di RS Labuang Baji Makassar
	· Secara parsial, pengetahuan berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien
· Secara parsial, sikap berpengaruh terhadap kepuasan pasien
· Secara parsial, keterampilan berpengaruh terhadap kepuasan pasien.
· Secara Simultan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan berpengaruh terhadap kepuasan pasien.


	2
	Tumbel Brenda Brigitha, Joyce Lapian, dan Rita Taroreh (2018)
	Pengaruh Pengetahuan, dan Keterampilan Tour Guide Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Bunaken (Studi Kasus Wisatawan Manado Tour Guide)
	Independen :
· Pengetahuan Tour Guide
· Keterampilan Tour Guide

Dependen :
· Kepuasan Wisatawan
	· Secara parsial, pengetahuan tour guide tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
· Secara parsial, keterampilan tour guide berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan.
· Secara simultan, pengetahuan dan keterampilan tour guide berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

	3
	Pingkan Gosal, Jantje L Sepang, dan Paulina Van Rate (2018)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Servicescape Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Di Bank BRI Kampus FISIP UNSRAT Manado)
	Independen :
· Kualitas Pelayanan
· Servicescape

Dependen :
· Kepuasan Nasabah
	· Secara simultan, kualitas pelayanan dan servicescape berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. 
· Secara Parsial, kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah. 
· Secara parsial, Servicescape berpengaruh terhadap kepuasan nasabah.

	4
	Zaki Muafa Rijae dan Rizal Hari Magnadi (2018)
	Pengaruh Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen (Studi pada Penumpang Keberangkatan Domestik di Bandara Ahmad Yani Semarang)
	Independen :
· Ambient Conditions
· Spatial Layout and Functionality
· Signs, Symbols and Artifacts


Dependen :
Kepuasan Konsumen
	· Ambient Conditions memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
· Spatial Layout and Functionality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
· Signs, symbols and artifacts memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen

	5
	Retno Catur Kusuma Dewi (2019)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Servicescape  Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Loris Beauty Clinic Di Kabupaten Jombang
	Independen :
· Kualitas Pelayanan
· Servicescape

Dependen :
· Kepuasan Konsumen
	· Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
· Servicescape berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

	6
	Wike Pertiwi dan Endah Rismayanti (2019)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan, Keterampilan Kerja dan Sikap Pegawai Terhadap Kepuasan Masyarakat di Kantor Kecamatan di Beber
	Independen :
· Kualitas Pelayanan
· Keterampilan Kerja Pegawai
· Sikap Pegawai 

Dependen :
· Kepuasan Masyarakat
	· Secara simultan, kualitas pelayanan, keterampilan kerja pegawai, dan sikap pegawai berpengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat.
· Secara parsial, kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan masyarakat.
· Secara parsial, keterampilan kerja pegawai berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat.
· Secara parsial, sikap pegawai berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat.

	7
	Nurhasanah (2019)
	Pengaruh Keterampilan Kerja Dan Fasilitas Terhadap Produktivitas Kerja Persatuan Nelayan Kampung Bugis Kota Tanjungpinang
	Independen :
· Keterampilan Kerja
· Fasilitas

Dependen :
· Produktivitas Kerja
	· Secara simultan, keterampilan kerja dan fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja.
· Secara parsial, keterampilan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja.
· Secara parsial, fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja.

	8
	Agung Kresnamurti Rivai P, Mohamad Rizan, Agus Wibowo, dan Muhammad Azam Ibrohim (2020)
	The Effect of Service Quality and Servicescape on Behavioural Intention Intervening with Costumer Satisfaction (Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Servicescape terhadap Niatan Perilaku Konsumen dengan Kepuasan Konsumen sebagai variable intervening)
	Independen :
· Kualitas Pelayanan
· Servicescape

Dependen :
· Niatan Perilaku Konsumen

Intervening :
· Kepuasan Konsumen
	· Kualitas layanan mempengaruhi kepuasan pelanggan; 
· Kualitas layanan berpengaruh terhadap niatan perilaku konsumen
· Servicescape berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
· Servicescape berpengaruh terhadap niatan perilaku konsumen
· Kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap niatan perilaku konsumen
· Kualitas layanan berpengaruh terhadap niatan perilaku konsumen melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening,
· Servicescape mempengaruhi niatan perilaku konsumen melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening

	9
	I Ketut Agus Wartama dan Harifuddin Thahir (2021)
	Pengaruh Servicescape Terhadap Kepuasan Pelanggan Menggunakan Jasa Barbershop Di Kota Palu
	Independen :
· Kondisi Lingkungan
· Tata Letak Spasial dan Fungsi
· Tanda, Simbol Artefak

Dependen :
· Kepuasan Pelanggan
	· Secara simultan, kondisi lingkungan; tata letak spasial dan fungsi; serta tanda, simbol dan artefak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
· Secara parsial, kondisi lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan
· Secara parsial, tata letak spasial dan fungsi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan
· Secara parsial, tanda, simbol dan artefak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan

	10
	Intan Muliana dan Arief Hadian (2021)
	Pengaruh Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Cafe Aceh Corner Medan
	Independen :
Servicescape

Dependen :
Kepuasan Konsumen
	Servicecsape memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Besarnya pengaruh servicescape terhadap kepuasan konsumen yaitu sebesar 21.8%.



2.5. [bookmark: _Toc145738260]Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar 2.1.
Kerangka Konseptual Penelitian
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2.6. [bookmark: _Toc145738261]Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang ingin kita cari atau yang ingin di pelajari. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
	H1
	:
	Diduga Keterampilan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.

	H2
	:
	Diduga Servicescape berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.

	H3
	:
	Diduga Keterampilan Kerja dan Servicescape berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.




[bookmark: _Toc145738262]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc145738263]Objek dan Lokasi Penelitian
3.1.1. [bookmark: _Toc145738264]Objek Penelitian
Untuk objek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang berkunjung ke Val Barbershop Kota Solok.
3.1.2. [bookmark: _Toc145738265]Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Val Barbershop yang beralamatkan di Jl. A. Yani No.121, Kel. VI Suku, Kec. Lubuk Sikarah, Kota Solok, Sumatera Barat.
3.2. [bookmark: _Toc145738266]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelatif. Sappaile (2019) menyatakan, penelitian korelatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dengan kata lain, penelitian yang dilakukan ini ingin mengetahui hubungan dari Keterampilan Kerja (X1) dan Servicescape (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y).
Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Mazidah (2018), menyatakan pendekatan ini digunakan untuk menguji teori obyektif dengan memeriksa hubungan antar variabel. Variabel-variabel tersebut dapat diukur pada masanya atau jangka waktu yang ditentukan, yang biasanya mengacu pada instrumen, sehingga nomor data dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik, (Mazidah, 2018).
3.3. [bookmark: _Toc145738267]Jenis dan Sumber Data
3.3.1. [bookmark: _Toc145738268]Jenis Data
Jenis data adalah pemilihan data yang di kelompokkan berdasarkan jenisnya, adapun pengelompokkan yang dimaksud adalah berdasarkan cara memperolehnya, sumbernya, sifatnya, dan waktu pengumpulannya, (Paramita et al., 2021:113). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka, (Krisdayanti, 2017). Data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok sebagai instrumen penelitian.
2. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar, (Indah et al., 2018). Data kualitatif pada penelitian ini berupa data karyawan, struktur organisasi dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian pada Val Barbershop Kota Solok.
3.3.2. [bookmark: _Toc145738269]Sumber Data
Sumber data adalah pemilihan data yang dikelompokkan berdasarkan dari mana sumber data penelitian tersebut didapatkan, (Krisdayanti, 2017). Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu :


1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Atau dapat disebut juga sebagai data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara, (Krisdayanti, 2017). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisian kuesioner oleh responden, yaitu konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder dalam penelitian ini antara lain dari data dari usaha atau bisnis yang bersangkutan, penelitian terdahulu literatur-literatur, jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, dan media elektronik atau internet, (Pranata, 2019).
3.4. [bookmark: _Toc145738270]Populasi Dan Sampel
3.4.1. [bookmark: _Toc145738271]Populasi
Menurut Fatihuddin (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok, dengan rata-rata pengunjung sebanyak 10 orang/hari atau 300 orang/bulan.
3.4.2. [bookmark: _Toc145738272]Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi didalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, desain sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dan menggunakan teknik sampling insidental. Menurut Saragih dan Rusdi (2022), nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan, sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dan apabila cocok dapat digunakan sebagai sampel maupun sumber data, (Saragih & Rusdi, 2022). Adapun dalam penelitian ini akan melibatkan 100 responden, yaitu konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok.
3.5. [bookmark: _Toc145738273]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh serta mengumpulkan data-data dan keterangan-keterangan yang relevan untuk keperluan penelitian, (Paramita et al., 2021:114). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
1. Observasi
Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung untuk mengukur tindakan dan proses individu, untuk kemudian dijadikan objek kajian penelitian.


2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman yang dibuat sebelumnya, dimana penulis menanyakan hal-hal yang menurut penulis penting untuk diketahui sebagai tambahan data untuk dianalisis. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawancara bersifat terbuka, dimana penulis tidak memberikan jawaban seperti yang tersedia dalam kuesioner, (Hikmawati, 2021).
3. Kuesioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Hikmawati, 2021). Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai Pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
4. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan, serta pemikiran tentang fenomena yang lebih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada usaha atau bisnis, seperti brosur, website, atau softfile. Adapun dokumen yang penulis peroleh yaitu company profile, struktur organisasi, foto-foto dan data-data terkait, (Hikmawati, 2021).
3.6. [bookmark: _Toc145738274]Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Indikator dan Skala Pengukuran Penelitian
3.6.1. [bookmark: _Toc145738275]Variabel Penelitian
Di dalam sebuah penelitian, terdapat variabel-variabel yang bersifat saling mempengaruhi. Dan untuk penelitian ini digunakanlah 2 (dua) variabel bebas (X) dan 1 (satu) variabel terikat (Y) yang akan diuraikan sebagai berikut.
1. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti atau menjadi perhatian utama dalam sebuah penelitian, (Paramita et al., 2021:37). Adapun variabel terikat atau variabel dependen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kepuasan Konsumen.
2. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau variabel dependen baik pengaruh positif atau pengaruh negatif, dan yang akan digunakan untuk menjelaskan bagaimana masalah dalam penelitian dipecahkan, (Paramita et al., 2021:37). Adapun variabel bebas atau variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Keterampilan Kerja (X1) dan Servicescape (X2).

3.6.2. [bookmark: _Toc145738276]Definisi Operasional Penelitian
Pada penelitian ini, perlu dijelaskan definisi operasional variabel, tujuannya adalah untuk mempermudah penulisan dan untuk menghindari penafsiran yang berbeda, yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Definisi Operasional Penelitian

	Variabel Penelitian
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Keterampilan Kerja (X1)
	Keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek yang bisa dikuasai melalui pembelajaran, dan bisa ditingkatkan melalui pembelajaran serta bantuan orang lain (Nurhasanah, 2019)
	1. Kemampuan atau Keterampilan dalam Memotong dan Mencukur Rambut Konsumen
2. Kemampuan atau Keterampilan dalam Menentukan Pola dan Model Rambut Konsumen
3. Kemampuan atau Keterampilan dalam Berkomunikasi Dengan Konsumen
4. Kemampuan atau Keterampilan dalam Memberikan Solusi Terhadap Keluhan Yang Terdapat Pada Rambut Konsumen
(Nurhasanah, 2019)
	Skala Likert

	Servicescape (X2)
	Servicescape adalah hal yang mencakup lingkungan fisik jasa, lingkungan yang diciptakan dari buatan manusia, atau bentuk-bentuk komunikasi tangible lainya seperti: kartu bisnis, surat-surat, catatan, garansi jasa, dan harga. Elemen servicescape, dapat dipengaruhi oleh atribut-atribut interior dan atribut eksterior.
(Wartama & Thahir, 2021)
	1. Dimensi Kondisi Lingkungan :
a. Suhu
b. Pencahayaan
c. Warna
d. Aroma
e. Kebisingan lingkungan sekitar
f. Kebersihan lingkungan sekitar

2. Dimensi Tata Letak Spasial dan Fungsi
a. Tata ruang
b. Tata letak peralatan
c. Keberfungsian alat

3. Dimensi Tanda, Simbol, Artefak
a. Papan Nama
b. Dekorasi
(Rijae & Magnadi, 2018)
	Skala Likert

	Kepuasan Konsumen (Y)
	Kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen terhadap sebuah produk sesuai atau terpenuhi dengan penampilan dari produk tersebut (Muliana & Hadian, 2021)
	1. Kesediaan Untuk Merekomendasikan Kembali
2. Kesesuaian Harapan atau Kepuasan Secara Menyeluruh
3. Minat Berkunjung Kembali
(Dewi, 2019)
	Skala Likert



3.6.3. [bookmark: _Toc145738277]Skala Pengukuran
Adapun skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Ghozali (2018:45) menyatakan, skala Likert termasuk ke dalam skala yang sering dipakai dalam penyusunan kuesioner. Variabel penelitian akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif, (Krisdayanti, 2017). Adapun pengukuran skala likert dalam penelitian ini akan menggunakan lima tingkatan preferensi jawaban yang dijabarkan sebagai berikut:
	1.
	SS
	=
	Sangat Setuju
	diberi Skor
	5

	2.
	S
	=
	Setuju
	diberi Skor
	4

	3.
	R
	=
	Ragu-Ragu atau Netral
	diberi Skor
	3

	4.
	TS
	=
	Tidak Setuju
	diberi Skor
	2

	5.
	STS
	=
	Sangat Tidak Setuju
	diberi Skor
	1

	
	
	
	
	
	


3.7. [bookmark: _Toc145738278]Teknik Analisis Data
3.7.1. [bookmark: _Toc145738279]Uji Instrumen Penelitian
Data yang digunakan dalam sebuah penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian ini dilakukan agar pada saat penyebaran kuesioner, instrumen-instrumen didalam penelitian tersebut sudah valid dan reliabel, yang artinya alat ukur untuk mendapatkan data sudah dapat digunakan, (Wahyulianto, 2019).
1. Uji Validitas
Menurut Sekaran dalam Purnama (2019), uji validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan pengukurannya. Data dikatakan valid apabila |rhitung| ≥ rtabel. Selain itu juga bisa dilihat dari signifikansinya, jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sekaran dalam Purnama (2019), uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan bahwa kuesioner tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,60.
3.7.2. [bookmark: _Toc145738280]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk melihat hubungan antara variabel dipenden dengan variabel independen. Fungsi analisis regresi ini digunakan untuk mencari pengaruh variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Persamaan regresi digunakan sebagai metode peramalan, dimana persamaan regresi yang digunakan kali ini adalah persamaan regresi linier berganda.

Keterangan :
	Y
	:
	Kepuasan Konsumen

	A
	:
	Konstanta

	b1
	:
	Koefisien Keterampilan Kerja 

	b2
	:
	Koefisien Servicescape

	X1
	:
	Keterampilan Kerja

	X2
	:
	Servicescape

	E
	:
	Eror



3.7.3. [bookmark: _Toc145738281]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) dan uji koefisien regresi secara simultan (Uji F), dan akan diuraikan sebagai berikut.
1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas atau variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel terikat atau variabel dependen, (Ghozali, 2018). Pengaruh paling dominan atau masing-masing variabel bebas atau variabel independen untuk menjelaskan variabel terikat atau variabel dependen dengan tingkat signifikan level 0,05 (α = 5%), dapat ditentukan dengan uji statistik t. Hasil uji-t dapat dilihat pada output coefficient dari hasil analisis regresi berganda. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan kriteria pengujian :
a. Jika |thitung| > ttabel pada α = 5% maka hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Jika |thitung| < ttabel α = 5% maka hipotesis ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Untuk mengetahui besarnya sumbangan atau persentase dari variabel bebas terhadap variasi (naik/turunnya) variabel terikat. Maka, menurut Husein Umar dalam Purnama (2019), koefisien determinasi (KD) dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

Peneliti menggunakan analisis korelasi berganda/multiple correlation untuk mengukur kekuatan asumsi antara variabel independen dan variabel dependen. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1  r  +1. Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:
a. Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.
b. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat atau searah, dikatakan positif.
c. Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat dan berlawanan arah, dikatakan negatif.
3. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Uji F atau uji secara simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas atau variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat atau variabel dependen, (Ghozali, 2018:98). Menurut Ghozali (2018:98), uji F dilakukan dengan membandingkan signifikansi |Fhitung| dengan Ftabel yang dilihat dari tabel Anova melalui hasil pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS dan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika |Fhitung| < Ftabel maka hipotesis ditolak, untuk α=0,05
b. Jika |Fhitung| > Ftabel maka hipotesis diterima, untuk α=0,05


[bookmark: _Toc129181351][bookmark: _Toc145738282][bookmark: _Hlk141864904]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc129181356][bookmark: _Toc145738283]Gambaran Objek dan Subjek Penelitian
[bookmark: _Toc145738284]Sejarah Val Barbershop Kota Solok
Val Barbershop adalah salah satu usaha yang bergerak di bidang pengelolaan usaha pangkas rambut pria yang ada di Kota Solok yang beralamatkan di Jl. A. Yani No.121, Kel. VI Suku, Kec. Lubuk Sikarah, Kota Solok, Sumatera Barat. Val Barbershop ini berdiri pada pertengahan tahun 2016. Nama pendiri barbershop ini adalah drg. Rully Arimby. Awal berdirinya adalah barbershop ini hadir dengan konsep classic modern yaitu dengan penggunaan lampu ulir dan kursi barbershop serta didukung kapster profesional dan tempat yang bersih dan nyaman. Selain itu, barbershop ini memiliki tempat cuci langsung di depan kursi pangkas sehingga tidak menyulitkan customer untuk berpindah-pindah. Val Barbershop terus berinovasi dari tahun ke tahun dengan menyediakan kebutuhan perawatan rambut pria yang lain serta berbagai inovasi dan perubahan, diantaranya perubahan desain interior dan eksterior. Tarif yang dikenakan untuk memotong rambut di barbershop ini adalah Rp40.000-Rp45.000.
[bookmark: _Toc145738285]Struktur Organisasi Val Barbershop Kota Solok
Struktur organisasi merupakan hal yang penting yang diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas suatu usaha. Jika tidak ada organisasi dan koordinasi yang baik dalam suatu usaha maka akan memberikan hasil yang kurang baik pula. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan secara efektif dan efisien maka dalam semua aktivitas yang dilakukan oleh karyawan yang ada diperusahaan, ada pembagian tugas atau pekerjaan pada setiap karyawan yang bekerja pada perusahaan itu sehingga antara karyawan yang satu mempunyai hubungan dengan karyawan yang lainnya. Val Barbershop memiliki struktur organisasi yang terdapat diantaranya pemilik dan empat orang karyawan. Empat orang karyawan tersebut memiliki tugas melayani konsumen yang akan menggunakan jasa pangkas rambut.
[bookmark: _Toc145738286]Visi dan Misi Val Barbershop Kota Solok
1. Visi Val Barbershop Kota Solok
Menjadi perusahaan yang mengedepankan pelayanan dan memberi pengaruh positif dan menjadi inspirasi bagi masyarakat luas dalam bidang usaha barbershop di Indonesia.
2. Misi Val Barbershop Kota Solok
a. Meningkatkan nilai perusahaan melalui kreativitas, inovasi dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia.
b. Mengutamakan mutu dan pelayanan demi kepuasan pelanggan.
c. Membangun koordinasi kemitraan yang erat dengan seluruh stakeholder untuk mencapai keuntungan bersama secara maksimal.
[bookmark: _Toc145738287]Gambaran Umum Responden Penelitian
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Val Barbershop Kota Solok. Penelitian ini ditujukan kepada konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok. Untuk pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada setiap pengunjung yang bersedia untuk dijadikan responden dalam penelitian ini. Sehingga, selama 15 hari pengumpulan data, didapatlah 100 responden. Tabel 4.1 dibawah ini menyajikan beberapa informasi umum yang ditemukan dalam proses penyebaran kuesioner:
Tabel 4.1
Distribusi Pengembalian Kuesioner
	No
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	1
	Jumlah Kuesioner Yang Disebar
	105
	100%

	2
	Jumlah Kuesioner Yang Kembali
	100
	95,24

	3
	Jumlah Kuesioner Yang Tidak Kembali
	0
	0%

	4
	Jumlah Kuesioner Yang Cacat
	5
	4,76%

	5
	Jumlah Kuesioner Yang Dapat Diolah
	100
	100%


	    Sumber : Data penelitian yang diolah, 2023
Jumlah sampel sebanyak 100 (seratus) responden yang terdiri dari pengunjung yang menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok. Peneliti memperoleh kembali kuesioner sebanyak 100 kuesioner atau sebesar 95,24% dari total keseluruhan, dan dapat diolah sebagai data penelitian. Gambaran umum responden akan dijelaskan dengan karakteristik berdasarkan usia dan pekerjaan. Berikut ini disajikan dan dijelaskan tentang gambaran umum dari responden.
1. Berdasarkan Usia
Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2
Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia Responden
	Rentang Usia Responden
	Jumlah Responden
	Persentase

	17-25 Tahun
	47
	47%

	26-34 Tahun
	34
	34%

	35-43 Tahun
	18
	18%

	44-52 Tahun
	1
	1%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data penelitian yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam rentang usia 17-25 tahun berjumlah 47 orang atau sebesar 47% dari total keseluruhan, responden dalam rentang usia 26-34 tahun berjumlah 34 orang atau sebesar 34% dari total keseluruhan, responden dalam rentang usia 35-43 tahun berjumlah 18 orang atau sebesar 18% dari total keseluruhan dan responden dalam rentang usia 44-52 tahun berjumlah 1 orang atau sebesar 1% dari total keseluruhan. Dan dapat disimpulkan bahwa, responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dalam rentang usia 17-25 tahun.
2. Berdasarkan Pekerjaan
Data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3
Karakteristik Sampel Berdasarkan Pekerjaan Responden
	Pekerjaan Responden
	Jumlah Responden
	Persentase

	Belum Bekerja
	3
	3%

	Pelajar/Mahasiswa
	19
	19%

	Pekerjaan Terlatih (PNS, Guru, Dokter, Polri, dll)
	14
	14%

	Wiraswasta
	50
	50%

	Karyawan/Pegawai Swasta
	7
	7%

	Lainnya
	7
	7%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data penelitian yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang belum bekerja berjumlah 3 orang atau sebesar 3% dari total keseluruhan, responden yang memiliki pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa berjumlah 19 orang atau sebesar 19% dari total keseluruhan, responden yang memiliki pekerjaan terlatih seperti PNS, Guru, Dokter, Polri, dan lain-lain berjumlah 14 orang atau sebesar 14% dari total keseluruhan, responden yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta berjumlah 50 orang atau sebesar 50% dari total keseluruhan, responden yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan atau pegawai swasta berjumlah 7 orang atau sebesar 7% dari total keseluruhan, dan responden yang memiliki pekerjaan yang tidak disebutkan di atas atau lainnya berjumlah 7 orang atau sebesar 7% dari total keseluruhan. Dan dapat disimpulkan bahwa, responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang memiliki pekerjaan sebagai pengusaha atau wiraswasta.
[bookmark: _Toc129181357][bookmark: _Toc145738288]Analisis Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc129181358][bookmark: _Toc145738289]Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas instrumen dapat dilihat pada kolom Pearson Correlation. Jika rhitung yang didapat lebih besar dari pada rtabel (|rhitung| > rtabel), maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, nilai rtabel adalah 0,1966 (df = 100 - 2 = 98), dengan taraf signifikan 5% dengan menggunakan pengujian dua arah (two-tailed). Hasil uji validitas instrumen Keterampilan Kerja (X1), Servicescape (X2), dan Kepuasan Konsumen (Y) dapat diuraikan pada tabel-tabel dibawah ini:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Kerja (X1)
	Item
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	X1.1
	0,755
	0,1966
	Valid

	X1.2
	0,836
	0,1966
	Valid

	X1.3
	0,862
	0,1966
	Valid

	X1.4
	0,786
	0,1966
	Valid

	X1.5
	0,736
	0,1966
	Valid

	X1.6
	0,753
	0,1966
	Valid


       Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil dari uji validitas instrumen Keterampilan Kerja (X1). Instrumen Keterampilan Kerja ini terdiri dari 6 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena nilai |rhitung| > rtabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan pada variabel Keterampilan Kerja tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Servicescape (X2)
	Item
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	X2.1
	0,582
	0,1966
	Valid

	X2.2
	0,597
	0,1966
	Valid

	X2.3
	0,612
	0,1966
	Valid

	X2.4
	0,739
	0,1966
	Valid

	X2.5
	0,579
	0,1966
	Valid

	X2.6
	0,577
	0,1966
	Valid

	X2.7
	0,702
	0,1966
	Valid

	X2.8
	0,619
	0,1966
	Valid

	X2.9
	0,611
	0,1966
	Valid

	X2.10
	0,679
	0,1966
	Valid

	X2.11
	0,713
	0,1966
	Valid

	X2.12
	0,645
	0,1966
	Valid

	X2.13
	0,616
	0,1966
	Valid


       Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil dari uji validitas instrumen Servicescape (X2). Instrumen Servicescape ini terdiri dari 13 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena nilai |rhitung| > rtabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan pada variabel Servicescape tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Konsumen (Y)
	Item
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Y.1
	0,555
	0,1966
	Valid

	Y.2
	0,567
	0,1966
	Valid

	Y.3
	0,680
	0,1966
	Valid

	Y.4
	0,699
	0,1966
	Valid

	Y.5
	0,696
	0,1966
	Valid

	Y.6
	0,722
	0,1966
	Valid

	Y.7
	0,731
	0,1966
	Valid

	Y.8
	0,637
	0,1966
	Valid


    Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Tabel 4.6 di atas, menunjukkan hasil dari uji validitas instrumen Kepuasan Konsumen (Y). Instrumen Kepuasan Konsumen ini terdiri dari 8 butir pernyataan dan semuanya dinyatakan valid karena nilai |rhitung|  > rtabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan pada variabel Kepuasan Konsumen tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dihandalkan (reliabel). Alat ukur pada penelitian ini berupa kuesioner, dan kuesioner ini harus memenuhi uji reliabilitas agar bisa digunakan dalam melakukan penelitian. Alat ukur dikatakan dapat digunakan jika akurat dan konsisten dengan melihat koefisien reliabilitasnya. Nilai koefisien tersebut berkisar antar 0-1, dimana semakin mendekati 1, semakin menunjukkan reliabel. Adapun hasil pengujian reliabilitas dari masing-masing variabel yang menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	N of Items
	Keterangan

	Keterampilan Kerja (X1)
	0,875
	6
	Reliabel

	Servicescape (X2)
	0,877
	13
	Reliabel

	Kepuasan Konsumen (Y)
	0,815
	8
	Reliabel


Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dijelaskan bahwa:
a. Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen Keterampilan Kerja (X1) adalah sebesar 0,875. Dimana nilai ini lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen Keterampilan Kerja (X1) ini dinyatakan reliabel. Maka, variabel Keterampilan Kerja ini dapat terus digunakan dalam tahap pengajuan hipotesis.
b. Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen Servicescape (X2) adalah sebesar 0,877. Dimana nilai ini lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen Servicescape (X2) ini dinyatakan reliabel. Maka, variabel Servicescape ini dapat terus digunakan dalam tahap pengajuan hipotesis
c. Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen Kepuasan Konsumen (Y) adalah sebesar 0,815. Dimana nilai ini lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen Kepuasan Konsumen (Y) ini dinyatakan reliabel. Maka, variabel Kepuasan Konsumen ini dapat terus digunakan dalam tahap pengajuan hipotesis.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dari variabel Keterampilan Kerja (X1), Servicescape (X2), dan Kepuasan Konsumen dinyatakan reliabel. Dan instrumen ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
[bookmark: _Toc129181360][bookmark: _Toc145738290]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dalam memengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun secara parsial. Adapun hasil analisis regresi linear berganda untuk dua variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,740
	3,401
	
	3,746
	,000

	
	Keterampilan Kerja
	,300
	,103
	,271
	2,921
	,004

	
	Servicescape
	,226
	,057
	,366
	3,942
	,000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen


Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :
1. Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar 12,740. Ini menunjukkan bahwa jika variabel independen diasumsikan tetap atau sama dengan nol, maka Kepuasan Konsumen akan tetap sebesar 12,740.
2. Nilai koefisien regresi variabel Keterampilan Kerja (X1) sebesar 0,300 dan bernilai positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Keterampilan Kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka Kepuasan Konsumen (Y) juga akan meningkat sebesar 0,300 satuan, dengan asumsi variabel Servicescape (X2) bernilai tetap atau sama dengan nol.
3. Nilai koefisien regresi variabel Servicescape (X2) sebesar 0,226 dan bernilai positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Servicescape (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka Kepuasan Konsumen (Y) juga akan meningkat sebesar 0,226 satuan, dengan asumsi variabel Keterampilan Kerja (X1) bernilai tetap atau sama dengan nol.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Keterampilan Kerja (X1) dan Servicescape (X2) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok.
[bookmark: _Toc129181361][bookmark: _Toc145738291]Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial atau Uji t
Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pada pengujian secara parsial (uji t) ini adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai |thitung| ≥ ttabel atau tsignifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai |thitung| ≤ ttabel atau tsiginifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Adapun, hasil uji secara parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,740
	3,401
	
	3,746
	,000

	
	Keterampilan Kerja
	,300
	,103
	,271
	2,921
	,004

	
	Servicescape
	,226
	,057
	,366
	3,942
	,000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen


Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Variabel Keterampilan Kerja (X1) memiliki thitung sebesar 2,921 dengan signifikansi sebesar 0,004 dan ttabel (α=0,05 ; df=97) adalah sebesar 1,98472. Karena thitung > ttabel, yaitu 2,921 > 1,98472, atau nilai sig t (0,004) < α (0,05), maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, Keterampilan Kerja (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok.
b. Variabel Servicescape (X2) memiliki thitung sebesar 3,942 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel (α=0,05 ; df=97) adalah sebesar 1,98472. Karena thitung > ttabel, yaitu 3,942 > 1,98472, atau nilai sig t (0,000) < α (0,05), maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, Servicescape (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok.
2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan atau Uji F
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (independen) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Kriteria pada pengujian secara simultan (uji F) ini adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai |Fhitung| ≥ Ftabel dan Fsig < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. Jika nilai |Fhitung| ≤ Ftabel dan Fsig > 0,05 maka hipotesis tidak dapat diterima.
Hasil dari uji secara simultan (uji F) dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	225,343
	2
	112,672
	19,118
	,000b

	
	Residual
	571,657
	97
	5,893
	
	

	
	Total
	797,000
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

	b. Predictors: (Constant), Servicescape, Keterampilan Kerja


     Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, Fhitung sebesar 19,118 dan Ftabel (α=0,05 ; df1=2 ; df2 = 97) adalah sebesar 3,09. Karena Fhitung > Ftabel, yaitu 18,868 > 3,09, atau nilai sig F (0,000) > α (0,05), maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Kerja (X1) dan Servicescape (X2) berpengaruh secara simultan (secara bersama-sama) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) padaVal Barbershop Kota Solok.
[bookmark: _Toc129181362][bookmark: _Toc145738292]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) diperlukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,532a
	,283
	,268
	2,428

	a. Predictors: (Constant), Servicescape, Keterampilan Kerja

	b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen


         Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,283 atau 28,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok dipengaruhi oleh variabel Keterampilan Kerja (X1) dan variabel Servicescape (X2) sebesar 28,3%. Dan sisanya sebesar 71.7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini, seperti Kualitas Informasi (Amarin & Wijaksana, 2021), Kualitas Pelayanan (Sunarsi, 2020), Harga (Sudaryana, 2020), Suasana (Arif & Ekasari, 2020), Kualitas Produk (Finthariasari et al., 2020), Emosional (Fadhli & Pratiwi, 2021), Experiental Marketing (Febrini et al., 2019), Display Layout (Finthariasari et al., 2020), Variasi Produk (Finthariasari et al., 2020), Kepercayaan (Kasinem, 2020), Perceived Usefulness (Latifah et al., 2020), Cita Rasa (Maimunah, 2019), Fasilitas (Prasetyo et al., 2021), Bauran Pemasaran (Sunarsi, 2020), dan lain-lain.
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Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t), variabel Keterampilan Kerja (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji yang diperoleh, yaitu variabel Keterampilan Kerja (X1) memiliki thitung sebesar 2,921 dengan signifikansi sebesar 0,004 dan ttabel (α=0,05 ; df=97) adalah sebesar 1,98472. Dan ini berarti H1 diterima, karena |thitung| > ttabel, yaitu 2,921 > 1,98472, atau nilai sig t (0,004) < α (0,05). Dan dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi linier berganda variabel Keterampilan Kerja (X1) bernilai positif, yang artinya semakin tinggi keterampilan kerja karyawan di Val Barbershop Kota Solok, maka semakin tinggi pula kepuasan konsumennya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Brigitha et. al. (2018), Layuk et. al. (2017) serta penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Rismayanti (2019), yang menyatakan bahwa Keterampilan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen. 
Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk berupa barang atau jasa untuk mendapatkan yang sesuai dengan yang diinginkan. Karena kepuasan konsumen sangat bergantung pada persepsi dan ekspektasi dari konsumen tersebut, maka sebagai pemasok produk perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya adalah keterampilan dari karyawan yang bekerja disuatu usaha yang dalam hal ini adalah barbershop. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan ke dalam bentuk tindakan, dimana keterampilan seorang karyawan tersebut salah satunya diperoleh melalui pendidikan ataupun pelatihan. Semakin baik keterampilan kerja dari seorang karyawan, maka akan memberikan kepuasan kepada konsumen yang menggunakan produk dari suatu usaha. Sebaliknya, jika seorang karyawan tidak memiliki keterampilan yang memadai, maka dapat mengakibatkan berbagai hal, mulai dari penyimpangan kecil terhadap standar layanan dari suatu usaha, sampai kepada kesalahan fatal yang dapat menurunkan mutu layanan dari suatu usaha.
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Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t), variabel Servicescape (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji yang diperoleh, yaitu variabel Servicescape (X2) memiliki thitung sebesar 3,942 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel (α=0,05 ; df=97) adalah sebesar 1,98472. Dan ini berarti H2 diterima, karena |thitung| > ttabel, yaitu 3,942 > 1,98472, atau nilai sig t (0,000) < α (0,05). Dan dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi linier berganda, variabel Servicescape (X2) bernilai positif, yang artinya semakin tinggi servicescape pada Val Barbershop Kota Solok, maka semakin tinggi pula kepuasan konsumennya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Gosal et. al. (2018), Dewi (2019), serta Muliana dan Hadian (2021), yang menyatakan bahwa Servicescape berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen. 
Servicescape merupakan lingkungan dimana produk atau jasa disampaikan dan dimana perusahaan dan konsumennya berinteraksi, serta setiap komponen berwujud yang memfasilitasi penampilan atau komunikasi dari suatu produk atau jasa. Servicescape terkait erat dengan gaya dan tampilan fisik dan elemen pengalaman lain yang ditemui oleh konsumen di tempat penghantaran layanan produk atau jasa tersebut yang dalam hal ini adalah barbershop. Konsep servicescape yang nyaman mampu mempengaruhi pikiran dan perasaan konsumen yang pada akhirnya menimbulkan kepuasan atas suasana yang mendukung di lingkungan sekitar. Sehingga servicescape yang baik dapat mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap barang atau jasa yang diterima.
Dalam hal ini, kondisi lingkungan yang ada di Val Barbershop Kota Solok sangat baik, sehingga membuat pelanggan dapat merasa nyaman dan puas ketika mereka merasakan kondisi lingkungan yang ada barbershop tersebut. tata letak spasial dan fungsi yang dirancang memang sudah sangat baik. Val Barbershop Kota Solok juga telah mengatur tata letak interior dengan baik sehingga konsumen dapat merasa nyaman ketika memotong rambutnya di Val Barbershop Kota Solok. Penyusunan meja, kursi dan peralatan interior telah ditata dengan baik sehingga tidak terkesan sempit, sedangkan kemampuan benda-benda seperti perlengkapan dan peralatan untuk memfasilitasi kebutuhan konsumen telah tercapai sesuai dengan tujuan konsumen. Dalam dimensi tanda, simbol dan artefak juga dibuktikan dengan konsumen sudah merasa terbantu dalam menemukan apa yang mereka cari dan dapat menangkap pesan-pesan yang ada di Val Barbershop Kota Solok.
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Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F), variabel Keterampilan Kerja (X1) dan variabel Servicescape (X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) pada Val Barbershop Kota Solok. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji yang diperoleh, yaitu Fhitung sebesar 18,868 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan Ftabel (α=0,05 ; df1=2 ; df2 = 97) adalah sebesar 3,09. Dan ini berarti H3 diterima, karena |Fhitung| > Ftabel, yaitu 19,118 > 3,09, atau nilai sig F (0,000) < α (0,05). Dan dapat diketahui bahwa semakin tinggi keterampilan kerja karyawan dan servicescape pada Val Barbershop Kota Solok, maka semakin tinggi pula kepuasan konsumennya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Rahma et. al. (2020), yang menyatakan bahwa Keterampilan Kerja dan Servicescape berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen. 
Dengan keterampilan kerja dari karyawan yang sangat baik serta servicescape yang diatur senyaman mungkin akan meningkatkan kepuasan dari konsumen yang berkunjung yang pada hal ini merujuk pada Val Barbershop Kota Solok. Sehingga konsumen yang merasa puas tidak akan segan-segan untuk berkunjung dan menggunakan jasa di barbershop tersebut kembali. Semakin baik keterampilan kerja dari seorang karyawan, maka akan memberikan kepuasan kepada konsumen yang menggunakan produk dari suatu usaha. Begitu juga dengan servicescape nya, konsep ruangan yang nyaman mampu mempengaruhi pikiran dan perasaan konsumen yang pada akhirnya menimbulkan kepuasan atas suasana yang mendukung di lingkungan sekitar. Sehingga servicescape yang baik dapat mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap barang atau jasa yang diterima.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Keterampilan Kerja (X1) dan Servicescape (X2), sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Kepuasan Konsumen (Y). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Keterampilan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok. Dari hasil analisis regresi linier berganda, didapat juga pengaruhnya secara positif. Semakin tinggi keterampilan kerja karyawan di Val Barbershop Kota Solok, maka akan semakin tinggi pula kepuasan konsumennya.
2. Servicescape berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok. Dari hasil analisis regresi linier berganda, didapat juga pengaruhnya secara positif. Semakin tinggi servicescape pada Val Barbershop Kota Solok, maka akan semakin tinggi pula kepuasan konsumennya. 
3. Keterampilan Kerja dan Servicescape berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok. Semakin tinggi keterampilan kerja karyawan dan servicescape pada Val Barbershop Kota Solok, maka akan semakin tinggi pula kepuasan konsumennya.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka berikut ini akan disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian yang akan datang dapat menggunakan sampel yang memiliki cakupan yang lebih luas agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan memberikan gambaran yang lebih nyata. Selanjutnya diharapkan melakukan pemahaman terlebih dahulu tentang barbershop dan mempersiapkan waktu dan segala lebih awal supaya ada waktu yang lebih untuk memberikan hasil penelitian yang baik. Kemudian, untuk mendapatkan hasil yang baik, maka peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabelnya lagi atau mengganti salah satu variabel yang sudah ada pada penelitian ini dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian yang akan datang.
2. Bagi Val Barbershop Kota Solok dan barbershop di daerah lain, diharapkan harus selalu memberikan bekal pelatihan kerja kepada karyawannya agar selalu memiliki keterampilan dan memahami tentang model potongan rambut yang terbaru mengikuti perkembangan zaman. Dan diharapkan terus membangun citra merek dan suasana yang baik. Agar membuat konsumen merasa nyaman dan bangga menggunakan jasa barbershop. Pihak barbershop juga diharuskan lebih kreatif dan inovatif lagi guna untuk siap menghadapi tantangan berupa persaingan yang begitu ketat dengan munculnya banyak barbershop yang baru dikarenakan ini merupakan suatu lahan bisnis yang sangat potensial diliat dari segi keuntungannya dan kebutuhan setiap orang untuk memangkas rambutnya di setiap saat.
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[bookmark: _Toc122603310][bookmark: _Toc145738301]Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama		:  Herda Ofdiska
NPM		:  191000461201074
Jurusan	:  Manajemen
Konsentrasi	:  Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Fakultas	:  Ekonomi
Dengan ini, bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Val Barbershop Kota Solok”.
Adapun petunjuk pengisian kuesioner ini di jelaskan sebagai berikut.
1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Anda dimohon untuk memberikan penilaian mengenai pengaruh Keterampilan Kerja dan Servicescape terhadap Kepuasan Konsumen pada Val Barbershop Kota Solok.
3. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan Anda secara objektif dengan memberi tanda silang (X) atau ceklis (√) pada salah satu kriteria untuk setiap pernyataan yang menurut Anda paling tepat.
4. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar atau salah melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap pernyataan.

5. Pilihan jawaban yang tersedia adalah :
	STS
	:
	Apabila Anda merasa Sangat Tidak Setuju

	TS
	:
	Apabila Anda merasa Tidak Setuju

	R
	:
	Apabila Anda merasa Ragu-Ragu

	S
	:
	Apabila Anda merasa Setuju

	SS
	:
	Apabila Anda merasa Sangat Setuju



I. Data Responden
	No. Responden
	:
	...................................................................

	Nama
	
	...................................................................

	Umur
	:
	...................................................................

	Pekerjaan
	:
	...................................................................

	Alamat
	:
	...................................................................

	No HP
	:
	...................................................................



Sudah berapa kali Anda mengunjungi dan menggunakan jasa di Val Barbershop Kota Solok ?
Jawaban : ...................... kali
	
	
	Tanda Tangan Responden


(__________________)




II. Daftar Pernyataan
1. Keterampilan Kerja (X1)
	No
	 Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	A. Kemampuan atau Keterampilan Dalam Memotong dan Mencukur Rambut Konsumen

	1.
	Dengan keterampilan yang dimiliki, karyawan di Val Barbershop Kota Solok mampu memotong rambut saya sesuai dengan apa yang saya inginkan
	
	
	
	
	

	2.
	Karyawan yang ditempatkan Val barbershop Kota Solok mampu untuk  menggunakan peralatan kerja dengan baik dan benar
	
	
	
	
	

	B. Kemampuan atau Keterampilan Dalam Menentukan Pola dan Model Rambut Konsumen

	3.
	Karyawan di Val Barbershop Kota Solok tersebut dapat merekomendasikan pola atau model rambut seperti apa yang cocok dengan saya.
	
	
	
	
	

	C. Kemampuan atau Keterampilan Dalam Berkomunikasi Dengan Konsumen

	4.
	Karyawan di Val Barbershop Kota Solok tersebut dapat berkomunikasi secara baik dengan saya maupun dengan konsumen lain.
	
	
	
	
	

	D. Kemampuan atau Keterampilan Dalam Memberikan Solusi Terhadap Keluhan Yang Terdapat pada Rambut Konsumen

	5.
	Karyawan di Val Barbershop Kota Solok tersebut dapat memberikan solusi terkait permasalahan yang terjadi pada rambut saya.

	
	
	
	
	

	6.
	Karyawan di Val Barbershop Kota Solok tersebut dapat menyelesaikan masalah di pekerjaannya dengan baik.
	
	
	
	
	


Sumber : (Nurhasanah, 2019)
2. Servicescape (X2)
	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1. Dimensi Lingkungan Sekitar

	a. Suhu

	1)
	Sirkulasi udara di Val Barbershop Kota Solok sangat bersih dan baik
	
	
	
	
	

	2)
	Suhu di Val Barbershop Kota Solok terasa sejuk dan nyaman bagi saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	

	b. Pencahayaan

	3)
	Pencahayaan di Val Barbershop Kota Solok sangat bagus
	
	
	
	
	

	c. Warna

	4)
	Pemilihan warna pada ruangan maupun interior di Val Barbershop Kota Solok mampu menciptakan suasana yang nyaman dan menenangkan
	
	
	
	
	

	d. Aroma

	5)
	Di Val Barbershop Kota Solok, tidak ada bau yang mengganggu penciuman saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	

	e. Kebisingan Lingkungan Sekitar

	6)
	Di Val Barbershop Kota Solok, tidak ada kebisingan yang dapat mengganggu pendengaran saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	

	f. Kebersihan Lingkungan Sekitar

	7)
	Lingkungan di sekitar Val Barbershop Kota Solok, terjaga dengan baik kebersihannya.
	
	
	
	
	

	2. Dimensi Tata Letak Ruang dan Fungsinya

	a. Tata Ruang

	8)
	Tata letak interior di Val Barbershop Kota Solok sudah sesuai pada tempatnya
	
	
	
	
	

	9)
	Tata letak yang ada di Val Barbershop Kota Solok dapat mempermudah karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka.
	
	
	
	
	

	b. Tata Letak Peralatan

	10)
	Peralatan maupun perlengkapan kerja di Val Barbershop Kota Solok sudah tersusun rapi
	
	
	
	
	

	c. Keberfungsian Alat

	11)
	Peralatan di Val Barbershop Kota Solok dapat berfungsi dengan baik.
	
	
	
	
	

	3. Dimensi Tanda Simbol dan Artefak

	a. Papan Nama

	12)
	Papan nama di Val Barbershop Kota Solok terlihat jelas oleh saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	

	b. Dekorasi

	13)
	Dekorasi di Val Barbershop Kota Solok terlihat nyaman di pandangan saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	


Sumber : (Rijae & Magnadi, 2018)


3. Kepuasan Konsumen (Y)
	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	A. Kesediaan Untuk Merekomendasikan Kembali

	1.
	Saya akan memberikan informasi dan brosur Val Barbershop Kota Solok kepada teman-teman saya.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya akan merekomendasikan kepada rekan dan teman-teman saya untuk menggunakan jasa potong rambut di Val Barbershop Kota Solok.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya akan membagikan secara sukarela iklan Val Barbershop Kota Solok melalui sosial media yang saya miliki.
	
	
	
	
	

	B. Kesesuaian Harapan atau Kepuasan Secara Menyeluruh

	4.
	Saya merasa puas dengan hasil kerja dari karyawan di Val Barbershop Kota Solok.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa Val Barbershop Kota Solok selalu senantiasa menjaga kebersihan lingkungan kerjanya dengan baik
	
	
	
	
	

	6.
	Val Barbershop Kota Solok memiliki tempat yang nyaman untuk saya maupun konsumen lain.
	
	
	
	
	

	C. Minat Berkunjung Kembali

	7.
	Saya akan menjadi pelanggan tetap di Val Barbershop Kota Solok
	
	
	
	
	

	8.
	Saya tertarik untuk mencoba beberapa jasa lain yang disediakan oleh Val Barbershop Kota Solok.
	
	
	
	
	


Sumber : (Dewi, 2019)



[bookmark: _Toc145738302]Lampiran 2. Tabulasi Hasil Kuesioner
1. Keterampilan Kerja (X1)
	No Responden
	Keterampilan Kerja (X1)

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	T.X1

	1
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26

	2
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	3
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	25

	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	6
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	25

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	10
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	13
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	16
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	18
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	24

	19
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	20
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	21
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	22
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	25
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	27

	26
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	29

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	29
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	24

	30
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	34
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	36
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	25

	37
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	38
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	41
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	42
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	44
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	45
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	27

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	51
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	25

	52
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	27

	53
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	54
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	29

	55
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	26

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	57
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	24

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	59
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	60
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	61
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	28

	62
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	65
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	25

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	68
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	26

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	73
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25

	74
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	75
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	76
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	77
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	29

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	80
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	26

	81
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	83
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	27

	84
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	85
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	29

	86
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	88
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	24

	89
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	90
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	28

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	92
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	29

	93
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	26

	94
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	95
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	96
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	97
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	98
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	100
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24



11

2. Servicescape (X2)
	No Responden
	Servicescape (X2)

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2.9
	X2.10
	X2.11
	X2.12
	X2.13
	T.X2

	1
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	55

	2
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	59

	3
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	57

	4
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	57

	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	56

	6
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	60

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	8
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	62

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	62

	10
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	59

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	13
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	55

	14
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	57

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	64

	16
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	57

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	61

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	55

	19
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	58

	20
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	56

	21
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	62

	22
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	23
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	48

	24
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	51

	25
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	58

	26
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	56

	27
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	62

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	29
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	43

	30
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	56

	31
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	54

	32
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	61

	33
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	62

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	64

	35
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	36
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	42

	37
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	52

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	62

	41
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	61

	42
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	63

	43
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	60

	44
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	61

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	60

	46
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	64

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	49
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	61

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	51
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	58

	52
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	57

	53
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	57

	54
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	60

	55
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	55

	56
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	56

	57
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	58
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	53

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	56

	60
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	53

	62
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	55

	64
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	55

	65
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	53

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	61

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	68
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	58

	69
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	54

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	71
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	51

	73
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	55

	74
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	62

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	63

	76
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	62

	77
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	61

	80
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	61

	81
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	56

	82
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	83
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	58

	84
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	57

	85
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	64

	86
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	87
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	53

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	58

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	53

	90
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	59

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	53

	92
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	93
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	62

	94
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	95
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	96
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	52

	97
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	58

	98
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	53

	99
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	55

	100
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	63





3. Kepuasan Konsumen (Y)
	No Responden
	Kepuasan Konsumen (Y)

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	T.Y

	1
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	33

	2
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	30

	3
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	32

	4
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	33

	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	31

	6
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	33

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	8
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	35

	9
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	34

	10
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	33

	11
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	13
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	34

	14
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	38

	15
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	38

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	17
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	36

	18
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	32

	19
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	34

	20
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	22
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	33

	23
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	27

	24
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	34

	25
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	26
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	36

	27
	5
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	32

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	29
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	31

	30
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	34

	31
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	3
	5
	32

	32
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	33

	33
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	35
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	28

	36
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	28

	37
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	34

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	39
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	40
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	41
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	36

	42
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	36

	43
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	34

	44
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	35

	45
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	33

	46
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	30

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	48
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	30

	49
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	50
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	51
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	36

	52
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	28

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	33

	54
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	35

	55
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	34

	56
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	57
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	34

	58
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	29

	59
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	63
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	65
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	66
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	67
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	33

	68
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	69
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	34

	70
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	34

	71
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	36

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	73
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	35

	74
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	75
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	34

	77
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	34

	78
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	34

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	80
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	81
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	30

	82
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	83
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	84
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	35

	85
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	86
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	31

	87
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	33

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	33

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	92
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	33

	93
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	30

	94
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	34

	95
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	96
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	97
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	98
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	33

	99
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	100
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	34





[bookmark: _Toc145738303]Lampiran 3. Hasil Output SPSS
1. Uji Validitas
a. Keterampilan Kerja (X1)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	Keterampilan Kerja

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,808**
	,632**
	,456**
	,313**
	,398**
	,755**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,002
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	,808**
	1
	,740**
	,516**
	,407**
	,519**
	,836**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	,632**
	,740**
	1
	,621**
	,554**
	,549**
	,862**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	,456**
	,516**
	,621**
	1
	,575**
	,544**
	,786**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.5
	Pearson Correlation
	,313**
	,407**
	,554**
	,575**
	1
	,553**
	,736**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.6
	Pearson Correlation
	,398**
	,519**
	,549**
	,544**
	,553**
	1
	,753**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Keterampilan Kerja
	Pearson Correlation
	,755**
	,836**
	,862**
	,786**
	,736**
	,753**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Servicescape (X2)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2.9
	X2.10
	X2.11
	X2.12
	X2.13
	Servicescape

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,644**
	,392**
	,462**
	,215*
	,159
	,453**
	,293**
	,279**
	,261**
	,212*
	,287**
	,264**
	,582**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,032
	,115
	,000
	,003
	,005
	,009
	,035
	,004
	,008
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.2
	Pearson Correlation
	,644**
	1
	,486**
	,472**
	,363**
	,145
	,358**
	,291**
	,250*
	,230*
	,179
	,355**
	,306**
	,597**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,150
	,000
	,003
	,012
	,022
	,075
	,000
	,002
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.3
	Pearson Correlation
	,392**
	,486**
	1
	,523**
	,292**
	,371**
	,280**
	,317**
	,258**
	,239*
	,391**
	,341**
	,281**
	,612**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,003
	,000
	,005
	,001
	,009
	,017
	,000
	,001
	,005
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.4
	Pearson Correlation
	,462**
	,472**
	,523**
	1
	,525**
	,514**
	,542**
	,369**
	,287**
	,335**
	,428**
	,320**
	,388**
	,739**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,004
	,001
	,000
	,001
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.5
	Pearson Correlation
	,215*
	,363**
	,292**
	,525**
	1
	,530**
	,392**
	,306**
	,212*
	,193
	,312**
	,168
	,301**
	,579**

	
	Sig. (2-tailed)
	,032
	,000
	,003
	,000
	
	,000
	,000
	,002
	,034
	,054
	,002
	,095
	,002
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.6
	Pearson Correlation
	,159
	,145
	,371**
	,514**
	,530**
	1
	,537**
	,387**
	,048
	,194
	,428**
	,159
	,270**
	,577**

	
	Sig. (2-tailed)
	,115
	,150
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,636
	,053
	,000
	,115
	,007
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.7
	Pearson Correlation
	,453**
	,358**
	,280**
	,542**
	,392**
	,537**
	1
	,515**
	,328**
	,402**
	,354**
	,284**
	,307**
	,702**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,005
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,001
	,000
	,000
	,004
	,002
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.8
	Pearson Correlation
	,293**
	,291**
	,317**
	,369**
	,306**
	,387**
	,515**
	1
	,310**
	,423**
	,401**
	,289**
	,208*
	,619**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	,003
	,001
	,000
	,002
	,000
	,000
	
	,002
	,000
	,000
	,004
	,038
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.9
	Pearson Correlation
	,279**
	,250*
	,258**
	,287**
	,212*
	,048
	,328**
	,310**
	1
	,726**
	,488**
	,460**
	,301**
	,611**

	
	Sig. (2-tailed)
	,005
	,012
	,009
	,004
	,034
	,636
	,001
	,002
	
	,000
	,000
	,000
	,002
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.10
	Pearson Correlation
	,261**
	,230*
	,239*
	,335**
	,193
	,194
	,402**
	,423**
	,726**
	1
	,611**
	,515**
	,381**
	,679**

	
	Sig. (2-tailed)
	,009
	,022
	,017
	,001
	,054
	,053
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.11
	Pearson Correlation
	,212*
	,179
	,391**
	,428**
	,312**
	,428**
	,354**
	,401**
	,488**
	,611**
	1
	,539**
	,515**
	,713**

	
	Sig. (2-tailed)
	,035
	,075
	,000
	,000
	,002
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.12
	Pearson Correlation
	,287**
	,355**
	,341**
	,320**
	,168
	,159
	,284**
	,289**
	,460**
	,515**
	,539**
	1
	,587**
	,645**

	
	Sig. (2-tailed)
	,004
	,000
	,001
	,001
	,095
	,115
	,004
	,004
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.13
	Pearson Correlation
	,264**
	,306**
	,281**
	,388**
	,301**
	,270**
	,307**
	,208*
	,301**
	,381**
	,515**
	,587**
	1
	,616**

	
	Sig. (2-tailed)
	,008
	,002
	,005
	,000
	,002
	,007
	,002
	,038
	,002
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Servicescape
	Pearson Correlation
	,582**
	,597**
	,612**
	,739**
	,579**
	,577**
	,702**
	,619**
	,611**
	,679**
	,713**
	,645**
	,616**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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c. Kepuasan Konsumen (Y)
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Kepuasan Konsumen

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	,388**
	,344**
	,181
	,206*
	,240*
	,407**
	,162
	,555**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,072
	,040
	,016
	,000
	,108
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.2
	Pearson Correlation
	,388**
	1
	,409**
	,132
	,260**
	,282**
	,295**
	,312**
	,567**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,190
	,009
	,004
	,003
	,002
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.3
	Pearson Correlation
	,344**
	,409**
	1
	,361**
	,353**
	,369**
	,481**
	,240*
	,680**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,016
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.4
	Pearson Correlation
	,181
	,132
	,361**
	1
	,577**
	,592**
	,473**
	,378**
	,699**

	
	Sig. (2-tailed)
	,072
	,190
	,000
	
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.5
	Pearson Correlation
	,206*
	,260**
	,353**
	,577**
	1
	,599**
	,314**
	,378**
	,696**

	
	Sig. (2-tailed)
	,040
	,009
	,000
	,000
	
	,000
	,001
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.6
	Pearson Correlation
	,240*
	,282**
	,369**
	,592**
	,599**
	1
	,380**
	,380**
	,722**

	
	Sig. (2-tailed)
	,016
	,004
	,000
	,000
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.7
	Pearson Correlation
	,407**
	,295**
	,481**
	,473**
	,314**
	,380**
	1
	,488**
	,731**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,003
	,000
	,000
	,001
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.8
	Pearson Correlation
	,162
	,312**
	,240*
	,378**
	,378**
	,380**
	,488**
	1
	,637**

	
	Sig. (2-tailed)
	,108
	,002
	,016
	,000
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Kepuasan Konsumen
	Pearson Correlation
	,555**
	,567**
	,680**
	,699**
	,696**
	,722**
	,731**
	,637**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2023
2. Uji Reliabilitas
a. Keterampilan Kerja (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.875
	6


b. Servicescape (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,877
	13


c. Kepuasan Konsumen (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.815
	8





3. Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,740
	3,401
	
	3,746
	,000

	
	Keterampilan Kerja
	,300
	,103
	,271
	2,921
	,004

	
	Servicescape
	,226
	,057
	,366
	3,942
	,000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen



4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Secara Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12,740
	3,401
	
	3,746
	,000

	
	Keterampilan Kerja
	,300
	,103
	,271
	2,921
	,004

	
	Servicescape
	,226
	,057
	,366
	3,942
	,000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen



b. Uji F (Secara Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	225,343
	2
	112,672
	19,118
	,000b

	
	Residual
	571,657
	97
	5,893
	
	

	
	Total
	797,000
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

	b. Predictors: (Constant), Servicescape, Keterampilan Kerja





5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,532a
	,283
	,268
	2,428

	a. Predictors: (Constant), Servicescape, Keterampilan Kerja

	b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen





[bookmark: _Toc145738304]Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
1. Foto Bersama Pemilik Val Barbershop Kota Solok
[image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 11.55.04.jpeg]
2. Tampak Luar Val Barbershop Kota Solok
[image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 12.02.10.jpeg]
3. Tampak Dalam Val Barbershop Kota Solok
[image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 12.02.11.jpeg]
4. Foto Salah Satu Responden Yang mengisi Kuesioner
[image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 11.55.06.jpeg]
5. Foto Saat Ada Pelanggan
[image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 11.55.05.jpeg][image: F:\College\LETS GO SKRIPSI\2. Herda\Dokumentasi\WhatsApp Image 2023-09-12 at 11.55.09.jpeg]
image2.jpeg




image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg




image7.jpeg




image1.jpeg




